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BAB V 

PENUTUP 
 

 

 

 

5.1 KESIMPULAN 

 

Se$te$lah me$lakukan asuhan ke$bidanan se$cara ko$mpre$he$nsif me$lalui studi kasus 

Co$ntinuity o$f Care$ pada Ny. M usia 34 tahun yang dimulai dari masa ke$hamilan, 

be$rsalin, masa nifas, dan bayi baru lahir. Co$ntinuity o$f care$ adalah hal sangat pe$nting 

untuk di lakukan untuk dapat me$ndite$ksi se$dini mungkin ko$mplikasi dan me$ngurangi 

fakto$r-fakto$r risiko$ yang dapat me$mpe$ngaruhi ke$se$hatan dan ke$amanan ibu dan bayi. 

1. Asuhan Ke$hamilan 

 

Asuhan ke$hamilan pada Ny. M dimulai pada usia ke$hamilan 36 minggu 

sampai de$ngan 39 minggu Se$lama kunjungan Ny.M be$be$rapa kali me$ngalami 

ke$luhan-ke$luhan di antaranya : Pada pe$me$riksaan ANC I ibu me$nge$luh gatal-gatal 

se$luruh badan (Pruritus gravidarum), pe$nanganannya dibe$rikan KIE$ te$rkait hal-hal 

yang bisa me$mbantu me$ngurangi ke$luhan gatal-gatal. Pada ANC III ada ke$luhan 

nye$ri punggung, ibu dibe$rikan e$dukasi te$knik me$lakukan ko$mpre$s hangat untuk 

me$ngurangin ke$luhan nye$ri, dan ANC IV Ke$luhan be$lum adanya ko$ntraksi ute$rus 

pada usia ke$hamilan 39 minggu ibu dibe$rikan asuhan ko$mple$me$nte$r akupre$sure$ 

pada titik Li4 dan Sp6 untuk me$rangsang ko$ntraksi ute$rus. Asuhan sudah dibe$rikan 

se$suai de$ngan standar pe$layanan. 

2. Asuhan Pe$rsalinan 

 

Asuhan pe$rsalinan pada Ny. M, bidan me$mbe$rikan asuhan ko$mple$me$nte$r yaitu 

pe$ngunaan birth ball. Pro$se$s pe$rsalinan dimulai pada kala I pukul 08.00 WIB 
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pe$mbukaan 2 cm dan ibu dilakukan pe$me$riksaan ke$mbali pada jam 18.00 dilakukan 

pe$me$riksaan dalam masih pe$mbukaan 2 cm, Ke$hamilan 41 miinggu po$st matur dan ada 

indikasi ke$gawatdaruratan, ke$hamilan po$stmatur re$siko$ te$rjadinya pe$ningkatan 

te$rhadap ibu dan janin, be$rupa pe$nurunan fungsi plase$nta, be$rkurangnya cairan 

ke$tuban, makro$so$mia dan gawat janin. Se$lanjutnya dilakukan e$dukasi pasie$n dan 

ke$luarga se$tuju dilakukan rujukan ke$ RS Pe$lni untuk tata laksana le$bih lanjut. 

Tanggal 26 Me$i 2025 dilakukan SC, pasca o$pe$rasi ko$ndisi ibu dan bayi stabil, 6 jam 

po$st o$p dilakukan rawat gabung, pasie$n mo$bilisasi be$rtahap. 

3. Asuhan Masa Nifas 

 

Pada asuhan masa nifas kunjungan dilakukan se$banyak 4 kali. Hasil 

pe$me$riksaan masa nifas, Ny. M pada kunjungan ke$ I, ibu me$nge$luh nye$ri pada luka 

o$pe$rasi dan ASI ke$luar se$dikit. Pada kunjungan ke$-2 dite$mukan masalah ibu kurang 

tidur. Pada kunjungan ke$-3 luka o$pe$rasi ke$ring dan kunjungan ke$ 4 tidak dite$mukan 

adanya masalah dan ko$mplikasi. Kunjungan be$rjalan de$ngan baik dan ibu sangat 

ko$o$pe$ratif. Asuhan ko$mple$me$nte$r yang dibe$rikan be$rupa pijat o$ksito$ksin untuk 

me$mpe$rlancar ASI, bidan me$mbe$rikan KIE$ me$nge$nai po$la istirahat dan me$nge$nai 

pe$rawatan luka o$pe$rasi. Ibu me$nge$luh pro$duksi ASI masih se$dikit, Se$te$lah dilakukan 

pijat laktasi pada payudara ibu  ke$luhan Ny. M dapat te$ratasi de$ngan baik. Ibu me$rasa 

nyaman dan pro$se$s me$nyusui lancar, bidan juga me$libatkan suami dalam hal ini 

me$ngajarkan pijat o$ksito$sin ke$pada suami, agar bisa me$lakukan saat dirumah ke$pada 

istrinya. Untuk pe$nye$mbuhan pada luka o$pe$rasi bidan me$nyarankan pasie$n untuk 

ko$nsumsi makanan tinggi pro$te$in dan ko$nsumsi daun binaho$ng. 
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4. Asuhan Bayi Baru Lahir 

 

Asuhan pada bayi Ny. M dilakukan se$cara ko$mpre$he$nsif. Bayi lahir tanggal 

26 April 2024 pukul 08.00 WIB bayi lahir SC, dalam ke$adaan no$rmal, se$ge$ra 

me$nangis kuat, to$nus o$to$t baik, se$luruh tubuh bayi tampak ke$me$rahan, de$ngan nilai 

Apgar sco$re$ 8/9, ke$mudian dilakukan IMD, je$nis ke$lamin Pe$re$mpuan de$ngan be$rat 

lahir 3800 gram, panjang badan 51 cm, lingkar ke$pala 32 cm, lingkar dada 33 cm 

dan lingkar pe$rut 34 cm. Dari hasil pe$me$riksaan fisik bayi tidak didapatkan adanya 

ke$lainan. Se$te$lah itu dilakukan kunjungan se$banyak 3 kali pada 6 jam pe$rtama, hari 

ke$ 6, hari ke$ 12. Pada hari ke$ 12 bayi dilakukan asuhan ko$mple$me$nte$r be$rupa pijat 

bayi. Se$te$lah dilakukan pijat, tidur bayi me$njadi le$bih be$rkualitas dan tidak re$we$l 

lagi. Se$lama dilakukan asuhan pada bayi Ny. M. dalam ke$adaan se$hat dan tidak 

dite$mukan adanya masalah, pe$nyulit dan ko$mplikasi pada ne$o$natus. Asuhan sudah 

dibe$rikan se$suai de$ngan standar pe$layanan. 

5.2 SARAN 

 

Be$rdasarkan ke$simpulan diatas, maka pe$nulis me$nyampaikan saran se$bagai be$rikut: 

 

1. Bagi institusi 

 

Dapat me$nambah re$fe$re$nsi, me$mpe$rtahankan dalam me$laksanakan 

pe$mbe$lajaran asuhan ko$mple$me$nte$r dan he$rbal me$dik untuk me$mbe$rikan 

pe$layanan asuhan pada ke$hamilan, pe$rsalinan, nifas dan bayi baru lahir. 

2. Bagi TPMB 

Diharapkan dapat me$mpe$rtahankan mutu pe$layanan dalam me$mbe$rikan 

pe$layanan asuhan pada ke$hamilan, pe$rsalinan, nifas dan bayi baru lahir. Te$tap 

me$mpe$rtahankan pe$layanan asuhan ko$mple$me$nte$r. 
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3. Bagi Klie$n dan Ke$luarga 

 

Me$nambah wawasan dan pe$nge$tahuan pada ibu dan ke$luarga te$ntang pro$se$s 

ke$hamilan, pe$rsalinan, nifas, dan bayi baru lahir. Se$rta dapat me$ne$rapkan asuhan 

ko$mple$me$nte$r yang te$lah dibe$rikan. 

4. Bagi Pe$nulis 

 

Diharapkan untuk pe$nulis dapat te$rus me$ne$rapkan manaje$me$n asuhan 

ke$bidanan se$cara ko$mpre$he$nsif ke$pada ibu hamil, be$rsalin, nifas, dan bayi baru 

lahir, se$rta me$ningkatkan pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan se$hingga dapat le$bih 

te$rampil dan te$pat dalam me$nye$le$saikan kasus se$cara ko$mpre$he$nsif. Se$rta 

me$mpe$rtahankan asuhan ko$mple$me$nte$r pada ibu hamil, ibu be$rsalin, ibu nifas, dan 

bayi baru lahir. 

 


